TEORI DALAM ANTROPOLOGI :
Teori Practice dari Sherry B. Ortner dan Peare Bourdieu

Oleh . Sn Setyawati'

Absiract

The writer sludies the refationship befween vanous shyes of thought and s0-
me approgches which have developed since the 186805 and which are repre-
sented by Qrner and Bowrdiew wilh their praclice approach, In facil his
practice approach started in the 1860% because at thal ime cuitural studies
from the point of view of individual behawviour began. f was also fhe
reginning of thearelical catique in anthropalogy

Absitrak

Tuligan ini mencoba membahas hubungan anltara beragam aliran pemikiran
dan pendekalan yang berkembang antar penode waktu sejak lahun 1980-ar
yang dwakiii Ortner dengan pendekatan practice dan Bourdieu dengan pen-
dakalan yvang sama. Pendekatan prackice in sebenarmya telah dimwal sejak
tahun lahun 1960-an, karena pada tahun il adalah masa permuiaan pemib-
caraan budaya dar sudul pandang aclor {pitaku indhvidy)] dan masa penmu-
laan muncwlnya knlik teor dalam aniropologi dimulal.

A, Pendahuluan Keliga pendekaian ini pada fa-
hun 1850-an digantikan peranannya
alam kgjian aniropalogr sakitar

D fahun 1850-an terdapal higa
pandekatan ulama yang muncuf di
pErmukaan vaitu, (1) Brilish siructy-
rabsm-funchional {yang  dilurunkan
Redcliffe-Brown dan Malinowski), (2]
Amencan culfural and psychoculfu-
ral anthropology  (diterunkan  oleh
Margarel Mead, Ruth benedicl dan
Igin-lgin), serta (3] American evolus-
anist anthrapalogy [dilurunkan oleh
Leslie White dan Julian Steward)

oleh pendekatan anfropologi simbo-
Mk, antropologi skologi dan sirukdu-
ralisme, Pada dekade 1970-an mun-
cul gagasan untuk menggali ide-ide
vang dikembangkan aleh Marx urluk
menganalisa realitas sasiel yang
murcul akibsl modernisesi dan mun-
culnya ketergantungan negara-Nega-
ra barkembang larhadap negara ma-
jukapitahs findustrialis.

Disini, penulis akan manekan-
kan pads pendekstan yang muncul
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peda dekade B0-an, yailu pendekat-
En practice, cengan alasan pende-
katan-pendekalan yarg muncul pa-
da dekade fahun 1960-an (saperi
anlropolog simboliy Geerz, ekologi
bidays Roy Ranpaport, strukiuralis
me Levi streuss) teleh begilu banyak
gan sering dizahas, sedangkan pen-
dekalan yang muncul pada dekace
157 0-an [strukluralisme Marx, 1eori
politk ekonomi Gunder Frank) me-
mang bidak dibahas dalam tulisan in

8. Pendekatan Practice
A khir tahun 1580-an telah mun

cul kengnan dan para ahlb o
iy sosEl wntuk moengarahkan aral-
515 mereka pads prachos prases,
ks inferaks) akiiflas, pengalarman
dan pefdormens; dengan mangaran-
kan perhRtian kepads pelakunya da-
ngan istileh-istilah agent, person, di-
i, individis aan subyek

Kenanan ink muncul sebagal
krlttk langsung lerhadap pendekatan
slrukturahsme. Hal wn misainya di-
parihatkan dangan adenya koocen-
drungan untuk melihat behws baha-
58 lehih sebanel sarana unluk komua-
nikasi danpada sshans sistem atur-
an 1aia bahasa Alau kecendrungan
uniuk melibal proses pengambilan
kepuiusan dan pdiban individu yang
rasianal danpada malibal  strukler
sosial, Urluk iy, Bames (198030
mengetakan bakws © Kita butuh
uniuk melihat sistem (den kekerabal-
an) dalam tindakan, uniuk mempela-
jan takbk dan stralegi, hidak hanya
mealuiu memgpelaan aturan dan per-
mamannya” Afau seperl dikemuka:
kari olel Oriner serdin {15961.366)
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apa yang diinginkan oleh aktor
dan bagaimana cara mereka menda-
patkannya”

Temyais kecendringan  se-
perti ini bdak hanya muncul dalam
kajian anlmpelog, felzpi jugas mun-
cul dalam kajan sasiologi, sejarah
maupun kesusasiraan. Dalam sosio-
foge misalnya pandekaten intsraksio-
mis simbalis dan pendekatzn mikro-
gozwlog. Dalam  sejarsh misalnya
bukan hanya dilibhet perisiiwe-persti-
WwENYE sajF, Rleni juga palakl sema-
rah, Delam kesusasieraan misalnya
kerpa sastra difinat sebagal produk
dari prilaku ferlentu (orang bisa me-
nal reablas sualu masyarakat ce-
ngan mahihal karya sasiranya)

Pondekatan prakiek ini dalam
zpnyataannya tdak melihat =isiem
sebagai sesuaty vang hamus ditolak
karena  merupakan  kesandrungan
keum strukturzlis, etapi sebabknya
menyatzkan  pendekatan  praklek
melengkap pendekalan vang febih
sislernalik  Sislemn lelap dianggap
sebaga sesualu yarng penting, bakb-
ran menantukan alam prilake manu-
sia Mendsxal sistem dan 58 gnla-
ku bukan berafi mengeciken peran
sistam ssbhags delerminan siau 1in-
gakan, tetapi ingin menskanksn dan
mana sistam i muncul, bagaimana
sislem ilu diproduks dan direproduk-
g, bagaimana mstem i berubah
dan bagaimana zistem lu bisa -
ubah wniuk kepantingan masa de-
p&n

1. Apa Yang dijelaskan 7

Pendekaian prackce berusahs mem-
ben penjelasan bagaimana hubung-
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an antara prilaku manusia dengan
sistemn. Hubungan itu isa dua arah;
Dagaimana sistern meampengaruhi
prilaku manusia atau bagaimana pe-
ngaruh prilaku terhadap sistem.

Sistem tidak dianalisis sapert
kaum struktural fungsional menjelas-
kan masyarakat”. Sistern dalam pen-
dakatan praclice dijelaskan sebagai
galu keseluruhan yang tidak dipisah-
kan (whole social process) atau me-
nurut istilah Gramscis dengan istilah
hagemony, sebagai konsap yang
mendasari kansep "budaya” dan "ke-
seluruhen proses sosialt, dimana
manusia mengarikan dan member-
uk kesefuruhan kehidupanmya.

2. ApaYang Dimaksud Dengan
Praclice 7

Secara umum practice adalab sega-
la sesuatu vang dilakukan manusia.
Berkenaan dengan konsep hegemo-
ny diatas, perilaku itu mashilah dikait-
kan dengen dampak palitis baik di-
sengaja mauvpun tak disengaja. Jadi
konsep practce disini lalu menjadi
lebih spesifik lag; bukan sekedar pri-
laku manusia, tetap prilaku yang di-
lihat dan swduti tertente, yailu sudu
pobtis. Pandekatan prachice dalam
hal ini barusaha manjelaskan:
Parama, unit yang melakukan
prilaku yailu ndwidy, melipull seja-
fah indwidu yang sebenamya atau
hanya fipe-lipe sosial terdeniu (s8-
perti wanila, orang awam, pekerja,
adik kandung dan sebagainva). Ana-
lizanya adalah crang-orang tersebut

¥ Amelisis sendovrnl fosgsional ditakaken desgan
s memzisolast bogian poobapan sislem dan
menielsken kaiten karannya
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den memperhatikan apa yvang mere-
ka lakukan, sebaga: dasar acuan ur-
tuk memahami fakla yang ada afau
memahami proses-prosas yeng ter-
masuk dalam reproduksi atau pa-
rubahan dan struktur sosial.

Kedus, bagaimana prilaku di-
organisir. Perlaku oleh Bourdieu di-
lihat dalam istilah vang singkat vaitu
gerak (moves), dimana prilaky ma-
nuga direncanakan atau dipragram
s2bagai suatu "gerak” 1erus menerus
dan "gerakan” tersebut dapat dima-
ngerti hanya dalam konteks rencana
vang lebih luas.

Ketiga, jaris-jenis prilaky, di-
mana pendekatan prachice mene-
kankan kepeda kesktifan dan kein-
tensifan dan prilaki

C. Teori Practice Dari Plierre
Bourdive

anurul Bourdieu konsep prac-

hce sebagai struktur formal ti-
dak terwujud begitu saja lapr men-
cerminkan individu<ndividu {sebaga
fokus). Paranan individu sangat difo-
kuskan dalam lecri ini, kemudian
mengawinkan firsf ofher knowledge
dan secand other knowledge menja-
di fhird other knowledge. Adapun an
dari konsep practice shib

Farfama, arggapan babws
parubahan lu selalu inheren (lersi-
rat} delem setiap proses sosial, tidak
eda sistem sosial vang siatis, selalu
berubsh-ubah sehingga secara kon-
septual fidak ada perbedaan anlara
perubahan dan reproduks, Jadi pe-
rubahan sosial dan kontinuitas sasisl
adalah reproduksi (secara analitis
sama sebagai wakiu).



S .H'r.':. FRLIRE 1]

Kedus, setuan analisa pande-
katan menskankan hubungan dialak-
liz antara prakiek-prektek sosia!l parg
individu dan strukiur obyekiif masya-
rakal manusia.

Katiga, kansap graclice m
beroades dengan konsep  fndakan
sosiEl den Weber Parsaons, Gesrts
Fara ahli ini cenderung mambeda-
karn anlara perilaku (befavior] de-
rgan ndakan {action). Penlaku (be-
hawvicr] menurul mercka dilekankan
pads respensit yang reflekst berda-
sarkan naluri sedengkan  indakan
fachan] merupeken tindakan yang
berdasarkan nilai-nilai kebudayaan
Bourdieu berpendapal soca’ aciion
adalah pervujudan dari milai-nilai bu-
daya (satu arah) yang jac pedamsan
oAl peleku. Frecicg bukan hanya
milai-nifal budsyva fap jugs kepen-
Lingan-kepantingan pribedi. Makenya
bisa mendbah sistemnm kebudayssn
yang bersangkuban

Kegmpal karena prackoe ber
kanan dengan ksganbingan,  maka
konsep prachice ind Darkaitan dengan
mativasi 5 pelake. Aga yang mema-
bivas pelaku unluk melakuksn grac-
fice adalah apa yang menurut pelsku
(subyek) vang danggap bernila po-
sitif datam konteks budaya dan sale-
ra pribadi {individual).

1. Apa Yang Memotivasi Praclice

Pada sisi i para ahl borusaha
menjglaskan  hal-hal  yang  Dornu-
cungan dengan sasualu yang meir-
bual prilgku iu tenad. Apa motvasi
dari sesecrang uniuk menampiikan
prilaku tertantu.

Apa vang dilakukan oleh prila-
ku diasumsikan secara masuk akal
peEda apa vang mereka inginkan dan
apE yang secara lizik gdan pohlik
berguna bag mereka dalam konteks
stlugs: buedaya dan ssjarsh mereka
Dasarnya adalah nara pelakuy s=lall
manekankan, menuniui mengeaEr
fujuannya, menskenkan maksudnya
den hai-hal fain yang menjelaskan
mengapa manusia berprilaku

2. Bagaimana Sistem Mengarah-
kan Practice.

~ara anrapolog Ameska ssiujue bah-
wa kebudavaan membentus, me-
mandu gan menpakan carminan da
ri prilgku, Lalu ada perubahan pene-
kanan dalam kerangka kena pende-
kalan prachice i, yaillu pada spa
yang dipesbolehkan ksbudayaan ba-
g manusa uniuk melihal merasa-
<gn  melakukan, mslinatkarn  den
menghalanginva dan -aga yang me-
reka nat, rasakan can kefakan ler-
sebul, meskioun pelaky fidup dalarm
kebudayvaan farsebu! Dengan kata
lain kebudayasn Dukan lagl cermin-
gn dan prilaku, tetapi sebaliknys pi-
lihan individu yang meneniukan ke-
budayaan, misalnys dengan perta-
nyaan, “mengapa ini begin atau me-
rngapa bu begitu”. Jadi pada inbinya
terjadi perubaban dalam  meman-
dang kebudayaan sebagai sistem
yvang mengerahkan prilgky menusia

3. Bagaimana Practice Mengarah-
kan Sistem

Dalam hal im ada dua kecerderung-
an besar berkenzan dengan bagai-
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mana praclice mereproduksi sistem
dan bagaimana sislerm bita divbah
melglui serangkaian penlaku manu-
sia. Kesaluan fson dan pandekatan
prachce tentunys dapat menjelaskan
kedus hal ini dengan kerangka kerja-
I'I:,'E_

Untuk menelaskan bal ferse-
bul, para ahli iimu sosial menunjuk-
kan perbedaan dalam penakanan
hal yang mereka amati. Pada perio-
de fahun 19%50-an hal-hal yang -
amati adalah narma-narma, nilai-ni-
lai dan konsep-wonsep yeng direpro-
Juks ofeh dan uniuk pelaku. Pada
lahun 1570-an terjadi pergeseran
pokak pengematan yailu berfokus
kepada kegiatan ritval. Sedangkan
pendekatan prackice wvang terbaru
(tahun 1580-an) menekanken pe-
ngamsalan pada kehidupan seharn-
harn

D. Kesimpulan

J adi sebenarnya pengaruh leon
prachice im dalam  antropalogi
sanpatlah besar Menurut  Orner,
konsep prachioe adalah kuner wlama
aorentas  teonbs Anfropologr saka-
ramg yand mulal mangalibkan parha-

E. Bahan Bacaan

S Serwawar

fian dan stabs synkronik menjadi
diskronik dan prosessual

Kalau kita fihat pendapat Ber-
ger dan Luckman yvang menyatakan
masyarakat merupakan produk dari
manusia, artinva dibeniuk dari dan
olah manusia-manusia, Masyarakat
marupakan suatu realitas yang ob-
joktif. Manusia memupakan suatu
produk sasial, artinys tanpa sosiali-
gas1 ia hanya merupakan makhluk
bialagis semata

Banyak para ahli entropologi
yang lebih ngin manekankan perha-
liannya kKepada komponen hkedua
darn pandapat Berger dan Luckman.
Sementara i#tu para ahl anlropolog
budaya (Amerika; dan anlropalogi
psikdogi lebih banyak menekankan
perhatian pada komponen  ketiga,
Sampai saat ini sanget sedikit usaha
vang dilakukan unbuk menjelaskan
fenomena yang bersangkutan da-
rgan aspek yang penama; bagamma-
na memahami masvarakal dan ke-
budayaan diproduksi dan direpro-
Juksi malalui prilakue manusia. [nilah
vang meanjadi pokok pernatian dar
para ahli antropologl dekade 1280-
an

Bourdwu, Pierre 197 Ouline of 2 Theory of Practica. Cambridge, England:

Cambridge Urivarsily Press.

Ortner. Sharry. 1984, Theary in Anthropology Since fhe Sixfies Comparatve
Sluches in Soclelies and History (26); 126-166,

Jurmipd Awrcpalagn B 5L 30

27



